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ABSTRAK

Martinus Philipus Riberu, 18.75.6393. Rekonsiliasi Menurut Perspektif Novel
Winnetou |: Kepala Suku Apache Karya Karl Friedrich May. Skripsi. Program
Sarjana, Program Studi Teologi-Filsafat Agama Katolik, Sekolah Tinggi Filsafat
Katolik Ledalero. 2022,

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan rekonsiliasi menurut
perspektif novel Winnetou I: Kepala Suku Apache karya Karl Friedrich May, dan
(2) memenuhi syarat wajib akademis untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat di
Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero.

Dalam menyusun tulisan ini, penulis menggunakan model penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif, teknik analisis isi (content
analysis). Kajian isi ini dilakukan untuk menarik kesimpulan dengan
mengidentifikasi karakteristik khusus dalam keseluruhan teks secara objektif,
metodis, dan sistematis.

Berdasarkan hasil penelitian penulis, disimpulkan bahwa upaya perdamaian
dalam setiap praktik irasional seperti tindakan kekerasan, pertikaian, dan
peperangan harus menggunakan pendekatan rekonsiliasi. Menurut perspektif novel
Winnetou |: Kepala Suku Apache, praksis rekonsiliasi harus melibatkan ritual adat
yang ada dalam masyarakat kultural. Kehadiran ritual ini dimaksudkan untuk
mensakralisasikan sebuah perdamaian yang telah diraih agar perdamaian itu
terkonsolidasi dan menjadi kekal.

Kata-kata Kunci: Konflik, Praktik Kekerasan, Pertikaian, Perdamaian,
Rekonsiliasi, Ritual
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ABSTRACT

Martinus Philipus Riberu, 18.75.6393. Reconciliation from the Perspective of the
Novel Winnetou I: The Apache Chief by Karl Friedrich May. Thesis.
Undergraduate Program, Catholic Theology-Philosophy Study Program, Ledalero
Catholic College of Philosophy. 2022.

This study aims to (1) describe reconciliation from the perspective of the
novel Winnetou I: The Apache Chief by Karl Friedrich May, and (2) fulfill the
mandatory academic requirement to obtain a Bachelor of Philosophy degree at
Ledalero Catholic College of Philosophy.

In compiling this paper, the author used a qualitative research model using
descriptive methods, and content analysis techniques. This content study was
conducted to conclude by identifying specific characteristics in the entire text in an
objective, methodical, and systematic manner.

Based on the results of the author's research, it is concluded that peace
efforts in every irrational practice such as acts of violence, conflict, and war must
adopt a reconciliation approach. According to the perspective of the novel
Winnetou I: The Apache Chief, the praxis of reconciliation must involve traditional
Apache that exist in cultural communities. The presence of this ritual is intended
to sacralize a peace that has been achieved so that peace is consolidated and
becomes eternal.

Keywords: Conflict, Violent Practices, Disputes, Peace, Reconciliation,
Customary Rituals
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